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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan proses terjadinya diaspora
orang Bugis di Lampung pada abad XIX dan XX. Penelitian ini untuk
mengurutkan proses kehadiran orang Bugis sebagai perantau di
Lampung pada periode keduanya berdasarkan fakta dan kronologi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah
(heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi). Sumber yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian antara lain: sumber
tertulis, sumber benda/artefak, sumber lisan/wawancara.

Hasil penelitian menemukan tiga fakta penting: Pertama,
diaspora Bugis dilatari oleh gangguan keamanan di Sulawesi Selatan,
budaya merantau (passompe), dan motivasi ekonomi. Kedua, kehadiran
orang Bugis di Lampung berkontribusi menciptakan keamanan, dengan
memberantas aksi bajak laut di Teluk Lampung, dan bidang keagamaan
berupa penguatan Syiar Islam melalui pembangunan masjid Al Anwar
di Teluk Betung. Ketiga, orang Bugis memiliki-hubungan baik dengan
penduduk kampung yang ditandai pembentukan Kampung Bugis di
luk Betung. Studi ini menyimpulkan bahwa kehadiran-orang Bugi
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ABSTRACT

This study aims to explain the process of the Bugis diaspora in
Lampung in the XIX and XX centuries. This research is to sequence the
process of the presence of Bugis as immigrants in Lampung in the
second period based on facts and chronology.

This study uses historical research methods (heuristics, source
criticism, interpretation, and historiography). Sources used to answer
research questions include: written sources, objects/artifacts, oral
sources/interviews.

The results of the study found three important facts: First, the Bugis
diaspora was motivated by security disturbances in South Sulawesi, the
culture of migrating (passompe), and economic motivation. Second, the
presence of the Bugis in Lampung contributed to creating security, by
eradicating pirate acts in Lampung Bay, and in the religious sector by
strengthening the'symbols:of Islam through the construction of the Al
Anwar mosque/in Betung Bay. Third, the Bugis people have good
relations with, the people of Lampung, which is marked by the
tablishment of a Bugis village in Teluk Betung. This study conclud
presence of the is strengthens the religious s
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PENDAHULUAN

A. Latar Kajian
Orang Bugis adalah salah satu dari berbagai suku bangsa di
Asia Tenggara tingkat populasinya melebihi dari empat juta jiwa.
Orang Bugis mendiami bagian Barat Daya Pulau Sulawesi, tepatnya di
Sulawesi Selatan. Sebagaimana yang diketahui Sulawesi Selatan dihuni
oleh empat kelompok etnik utama yaitu etnik Bugis, Makassar, Mandar,
dan Toraja. Setiap etnik memiliki kekhasan masing-masing, mulai dari
bahasa dan budaya yang membedakan satu dengan yang lain. Di
samping itu banyak orang Bugis yang memilih tinggal di tempat
perantauannya, di antaranya mereka menyebar ke daerah Kalimantan
Timur, Nusa Tenggara Barat, Maluku, lrian Jaya,Jakarta®, dan
ususnya ke Lampung. Maka masyarakat etnis Bugis merupakan su
insi, Sulawesi sm “:ijumpai di daer
an Soppeng. Cont t i ‘orang Bugisini adal
jaan yang sama sekali tidak-terse ruh dari
India, dan merekadi mendirikan usat aktivitasnya.
Orang Bugis meMesusastnm:naupun tulisan.?

Secara etimologi kata Diaspora berasal dari bahasa Yunani

mendiri

yaitu diasperio, yang artinya penyebaran atau penaburan benih. Bangsa
Yunani awalnya menggunakan kata diasperio untuk merujuk kepada

warga satu kota kerajaan atau wilayah yang bermigrasi ke wilayah

! Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis (Jakarta: Pro Deleader,
2016), 36-38.
2 Christian Pelras, Manusia Bugis (Makassar: Ininnawa, 1996), 3.
1



jajahan untuk mengkolonisasi dengan mengasimilasikan suatu
wilayah agar menjadi milik wilayah kerajaan. Kemungkinan kata
diasperio mulai digunakan pada awal abad ke-5 SM oleh Sophocles,
Herodotus, dan Thucydides. Sedangkan para sarjana Yahudi di
Alexandria pada abad ke-3 SM menemukan kata “Diaspora” yang
dianggap sebagai kata baru, mereka menemukannya saat
menerjemahkan Al-Kitab Ibrani ke dalam Bahasa Yunani.?

Suku Bugis termasuk kategori suku Deutero Melayu atau
Melayu Muda. Nama Bugis diambil dari kata “To Ugi” yang diartikan
sebagai “Orang Bugis”. Penamaan tersebut merujuk kepada nama raja
pertama kerajaan China di Pammana, Kabupaten Wajo, yakni La
Sattumpungi. Orang Bugis mulai berkontribusi dalam perdagangan
maritim pada abad ke-17.  Iklim perdagangan di Nusantara,
perkembangan politik di Sulawesi Selatan dan bakat yang dimiliki
orang Bugis mengantarkan mereka berperan penting dalam
perdagangan maritim pada waktu itu. Kehadiran orang Barat yang
tertarik dengan perdagangan maritim memicu berbagai permasalahan
dalam kehidupan politik dan perekonomian di Indonesia. Salah satu
imbasnya adalah lumpuhnya aktivitas perdagangan maritim yang
dilakukan oleh masyarakat pribumi. Hal ini memberi keleluasaan bagi
Belanda untuk menguasai perdagangan. Tumbuhnya pelabuhan
Makassar menjadi penyelamat orang pribumi kembali beraktivitas
dalam perdagangan terutama orang Bugis, hamun permusuhan dengan

orang Makassar dan perjanjian Bongaya yang mempersempit

3 Zulfa Jamalie Hendraswati, J. Dale, Diaspora Dan Ketahanan
Budaya Orang Bugis Di Pagatan Tanah Bumbu (Yogyakarta: Kepel Press,
2017), 25-26.



kebebasan berdagang orang Bugis di Makassar. Hal ini mendorong
orang Bugis untuk mencari penghidupan baru ke daerah lain, atau lebih
kita kenal dengan merantau.’

Orang Bugis-Makassar merantau karena nilai budaya Siri’
untuk mempertahankan dan meningkatkan harkat, martabat, harga diri
baik untuk harga dirinya pribadi maupun kelompok. Siri memiliki
beberapa macam, pertama siri’ masiri’, yaitu suatu perasaan bahwa
dirinya hina terlalu rendah tidak bisa seperti orang lainnya yang lebih
baik. Siri ripaksiri yaitu harkat dan martabat sebagai orang Bugis yang
dilanggar dengan penghinaan ataupun kekerasan fisik, meskipun
diperbolehkan membalasnya namun apabila yang melanggar lebih
tinggi kedudukannya maka korban boleh meninggalkan daerahnya
untuk mengembalikan siri’nya ~dengan pergi merantau untuk merubah
nasibnya agar.menjadi orang terpandang.®

Jaringan diaspora Bugis mencakup berbagai ; da

a'dan bahkan kel i a itulah digadan

seb nomenawyang menonjol dalam sejarah diaspora di uan

Indonesia sejak abad _ke=17. Diaspora_Bugis di tanah Jawa yang
mening g halamannya

mengisahkan aiﬁ w
karena permasalahan yang berhubungan dengan upaya menemukan

solusi untuk mengatasi konflik pribadi, menghindari penghinaan,

keamanan yang terancam, serta keinginan untuk keluar dari kondisi
sosial yang tidak memuaskan. Namun Perlas mengungkapkan bahwa

alasan seperti itu tidak cukup untuk menjawab mengapa banyak sekali

4 Julianti L. Parani, Perantauan Orang Bugis Abad Ke-18 (Jakarta:
Arsip Nasional RI, 2015), 59.

> Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis, Makassar Tentang
Hukum, Negara Dan Dunia Luar (Jakarta: Alumni, 1983), 32-33.
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persebaran pemukiman orang Bugis di Nusantara sejak akhir abad ke-
17, hal tersebut disangkalnya karena menjelaskan kondisi yang
sebenarnya justru kegiatan perpindahan itu sendiri menjadi ciri khas
yang dimiliki orang Bugis itu sendiri.

Dengan kegiatan perantauan yang telah berlangsung lama
maka bukan hal yang mengherankan lagi apabila perkampungan Bugis
berdiri di berbagai wilayah nusantara. Di pulau Jawa sendiri dapat
menjumpai orang orang Bugis di sekitar pelabuhan pelabuhan penting
seperti Batavia, Gresik, dan Surabaya. Kehadiran orang Bugis di
Surabaya pun tentu memiliki beberapa faktor yang mendasari
perantauan mereka, diantaranya: faktor keamanan, ekonomi, serta
pendidikan.® Aktivitas pelayaran orang Bugis di Surabaya melahirkan
para saudagar Kaya; beberapa diantaranya adalah saudagar bernama
Mattalitti, dan,Ladjoni. Selain keberadaan saudagar dari-Bugis, bukti

si orang Bugis di Surabaya adalah munculnya perka

berada di Surabaya't i di kawasan utara
sep i Jalan Teluk Bone, Teluk Nibung, Ikan Gurami dal
Mengingat aktivitas utama_ orang orang Bugis Dberupa kegiatan
pelayaran dan aka ha h memberikan
pemahaman akan kemunculan dan perkembangan pemukiman orang-
orang Bugis di sekitar Kalimas atau sekitar pelabuhan Tanjung Perak,
terlebih didukung dengan peribahasa yang berbunyi “Dimana ada
tambatan perahu, di situ pasti ada orang Bugis”. Namun pada masa

masa berikutnya masyarakat Bugis tidak lagi selalu berprofesi sebagai

® Sarkawi B. Husain, “Menyusuri Jejak Sejarah Pesisir Indonesia,”
Jurnal IKAHIMSI, vol.1, no. 2 (2011): 66-67.



pelaut dan pedagang, kini mereka menyebar di berbagai tempat di
Surabaya tentu dengan bermacam profesi lainnya.’

Diaspora Bugis di Pulau Kalimantan, sejak abad ke-17
membangun koloni-koloni di sekitar wilayah Kalimantan Timur,
Kalimantan Tenggara, Pontianak, Semenanjung Melayu, khususnya
termasuk Johor dan masih banyak lagi. Dengan mendirikan koloni di
berbagai wilayah ini lah orang Bugis mengembangkan pelayaran dan
perdagangan, serta membuka lahan perkebunan. Orang orang Bugis
yang telah mendiami pesisir Kalimantan mulai membangun koloni
koloni di dekat Samarinda dan Pasir. Sementara itu di Kalimantan
Selatan orang suku Bugis berhasil membentuk pemerintahan yang
disebut dengan to-Ugi di Pagatan tahun 1735. Perkampungan orang
Bugis tahun 1735. hingga 1800 -merupakan- cikal bakal dari
perkembangan, jaringan diaspora dan perdagangan perahuslayar Bugis
lau pada era sekitar 1850, . Disebutkan bahwa orang Bugi

ali tiba di Bontarﬁa Nuti pada tahun 1
me n pindahan dari Loa Kulu. Selain kehadiran‘erang B

datang dari Sulawesi dilakukan secara berkala. Bahkan diperkirakan

ada yang suda i, sebelum n, alasan yang
melatari perpindahan ini pun masih sama yaitu karena permasalahan
kondisi politik di Sulawesi dan ada pula yang datang karena
keluarganya sudah menetap di Bontang.®

Diaspora Bugis di Jambi, berawal pada tahun 1799 ketika
Sulawesi telah dikuasai oleh Belanda. Selama pemerintahan Belanda

rakyat Sulawesi Selatan diperkenalkan berbagai unsur baru seperti

7 Husain, “Menyusuri Jejak Sejarah Pesisir Indonesia,” 71-72.
& Juniar Purba, Sri Murlianti, and Martinus Nanang, Masyarakat
Bugis Diaspora Di Bontang Abad XX (Kepel Press, 2017), 23-24.
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system cukai dan buruh paksa. Kemudian pada tahun 1942 Jepang
melanjutkan penjajahan setelah kemunduran Belanda, pada saat itu
pemerintah Jepang mengubah pemikiran rakyat Sulawesi Selatan
terhadap Jepang. Belum selesai disitu pada tahun 1945 presiden
Soekarno mengumumkan kemerdekaan Republik Indonesia. Pada abad
ke-15 setelah mengalami perubahan di dalam sosio-politik, ekonomi,
dan agama memicu penduduk meninggalkan pesisir pantai kemudian
menuju pedalaman hutan dan membuka lahan tempat tinggal yang baru.
Peristiwa tersebut juga mempengaruhi orang-orang Bugis hijrah ke
pesisir pantai wilayah Sumatra khususnya ke Jambi. Mereka memilih
provinsi Jambi sebagai lokasi untuk menetap karena tempatnya cukup
strategis, dan lokasinya sangat menjanjikan karena berhadapan
langsung dengan Laut Cina Selatan dan Laut Pasifik.’

Pada.dasarnya judul ini diambil oleh penulis sebab’penelitian

peristiwa diaspora Orang di Bugis Nusantara masi

mum, penulis urangnhya peneliti
me sejarahy, kehadiran orang Bugis khusus  di

Sebagaimana Lampung® merupakan provinsi. yang lahir di Pulau

Sumatera maka k mem orang Bugis di
Lampung. Di atas merupakan beberapa gambaran mengenai jaringan
diaspora orang Bugis ke wilayah wilayah di Indonesia. Kembali ke
pembahasan utama, tema dari riset ini adalah diaspora orang Bugis ke
Teluk Betung di era abad ke-19 hingga ke-20. Topik ini perlu dikaji
untuk mencari tahu seperti apakah proses peristiwa diaspora orang

Bugis di tanah Lampung. Lalu seperti apakah kisah lengkap dari

° M H Harun, B Katutu, and S R Yahya, Diaspora Bugis Di Sumatra
(Perak Darul Ridzuan, 2013), 7-8.



perkampungan orang Bugis yang berdiri di wilayah ibu kota provinsi
Lampung. Serta penulis menyadari masih terdapat kurangnya kajian
informasi ilmiah mengenai eksistensi orang orang Bugis di Lampung,
sehingga informasi informasi tersebut sulit diakses oleh para calon
sejarawan. Untuk itu penulis perlu mengkaji apa saja faktor yang
melatar belakangi kehadiran orang Bugis di Lampung, dan seperti
apakah interaksi yang terjadi antara orang Bugis dengan penduduk lokal
atau masyarakat lampung.

B. Pertanyaan Penelitian
Berikut ini beberapa rumusan masalah yang akan dikaji lebih
dalam pada pembahasan karya tulis ini, antara lain:
1. Bagaimana latar diaspora orang Bugis ke lampung?
2. Bagaimana kontribusi bidang keamanan dan keagamaan orang
Bugis di Teluk Betung Lampung?

g Bugis dengan

C. Tujuan Pe
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan
karya ini adalah:
1. Menjelaskan latar diaspora orang Bugis ke Lampung.
2. Menjelaskan kontribusi orang Bugis di Teluk Betung di bidang
keamanan dan keagamaan.
3. Menjelaskan relasi sosial budaya orang Bugis dengan

penduduk Lampung.



D. Lingkup Kajian
Guna memudahkan pemahaman awal terhadap skripsi ini,
maka perlu dijelaskan batasan subjek yang akan diteliti agar membatasi
masalah sehingga tidak melebar keluar dari tema utama. Berikut ini
lingkup kajian untuk menegaskan judul “Diaspora Bugis di Teluk
Betung Lampung Abad XIX-XX” yaitu:
1. Spasial
Lokasi penelitian terkait Diaspora Bugis di Teluk Betung
tepatnya di provinsi Lampung. Perlu kita ketahui provinsi
Lampung secara geografis terletak di 3.43° dan 5.57° lintang
selatan serta 104° 18° dan 105° 54° bujur timur, wilayahnya
diperkirakan. seluas 29.365 km?  Pada abad 20 wilayah
Lampung tidak seluas saat ini karena-hanya meliputi Lampung

bagian selatan, utara, dan timur, sedangkan Lampun

arat, termasuk e gkulu.” Lampun

emilikitstanah yang menjanjikan bagi« bumip dan

pendatang~ untuks.memenuhi _kebutuhan —perekonomian.°

Daerah endiri b Lampung yang
merupakan ibu kota dari Provinsi Lampung. Lokasi kota Teluk
Betung menyimpan potensi kelautan, karena daerahnya dekat
dengan pesisir pantai kita dapat menjumpai warga yang
berprofesi sebagai nelayan, kapal nelayan, tempat jual beli ikan
yang dikenal dengan pasar gudang lelang. Penulis memilih

observasi di tempat tersebut karena di Teluk Betung terdapat

10 Agus Mahfudin Setiawan, Dakwah Islam Dan Misi Katolik Di
Lampung Abad 20 (Metro: Pensil Bersejarah Publishing, 2022), 10-12.
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pemukiman yang disebut kampung Cungkeng yang mana

kampung tersebut merupakan perkampungan orang Bugis.

2. Temporal

Penelitian kajian ini mengambil batas temporal dari abad
ke-19 hingga abad ke-20. Yang mana penulisan ini berangkat
dari peranan orang orang Bugis yang membawa pengaruh
Islamisasi dan membawa akulturasi kebudayaan. Sejak tahun
1839 pemukiman kelompok orang Bugis sudah ada di
Lampung. Disinyalir pada tahun 1839 sudah ada salah satu
keluarga yang berasal dari Bone bermukim di Lampung,
keluarga itu dibawa oleh Daeng Muhammad Ali bersama kedua
saudaranya yang bernama Kyai Hi. Muhammad Soleh dan Hi.
Ismail, ketiganya merupakan tokoh Bugis-yang memiliki ilmu
keagamaan yang. dalam.* Kemudian di tahun.14839 ini lah
berdirilah Musholla yang dipelopori oleh Kyai Hi. Mu
holeh. Yang kembni Alsss terjadi peris

ng mengguncang hampir separuh dunia, meletusn

Krakatau memberisimbas yang luar biasa. Dampak peristiwa
tersebut tsunami daratan pesisir
Lampung ikut menghempas musholla yang telah didirikan oleh
Kyai Hi. Muhammad Sholeh hingga rata dengan tanah.

Lima tahun kemudian mulai dibangun kembali Masjid di
tempat yang masih sama, pada tahun 1888 berdirilah Masjid
pertama di Lampung yang saat ini dikenal dengan Masjid Jami’

Al-Anwar. Sampai saat ini masjid Al-Anwar di Teluk Betung

1 Fachruddin, Risalah Masjid Jami’ Al Anwar Telukbetung (Bandar
Lampung: Yayasan Masjid Jami’ Al Anwar, 2008), 6.
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merupakan masjid tertua yang berdiri di tanah Lampung.
Peneliti berfokus pada keberadaan orang orang Bugis yang
mendirikan pemukiman di Lampung tepatnya di Teluk Betung
Lampung. Wilayah tersebut masih menjadi bagian dari kota
Bandar Lampung. Mengingat judul karya tulis ini
mencantumkan waktu di abad ke-19 hingga 20, pada era itu
Lampung memiliki pelabuhan yang aktif untuk berkegiatan
seperti berniaga, serta laut sebagai jalur yang digunakan untuk
transportasi kapal dari berbagai daerah. Maka dapat
dibayangkan bahwa Lampung merupakan daerah yang cukup
menjanjikan untuk meningkatkan perekonomian. Maka bisa
dikatakan .ini menjadi salah satu alasan kehadiran orang orang
Bugis ke Lampung.
3. Tematik

Secara tematik penelitian ini membahas tentang di

ecara etimologi 'ﬂrasal dari bahas
itu diasperio, yang artinya penyebaran atau penabu

Bangsa Yunanicawalnya menggunakan kata diasperio untuk

meruju satu‘ko u wilayah yang
bermigrasi ke wilayah jajahan untuk mengkolonisasi dengan
mengasimilasikan suatu wilayah agar menjadi milik wilayah
kerajaan. Kemungkinan kata diasperio mulai digunakan pada
awal abad ke-5 SM oleh Sophocles, Herodotus, dan
Thucydides. Sedangkan para sarjana Yahudi di Alexandria
pada abad ke-3 SM menemukan kata “Diaspora” yang

dianggap sebagai kata baru, mereka menemukannya saat
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menerjemahkan Al-Kitab Ibrani ke dalam Bahasa Yunani.'?
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Diaspora” berarti masa
tercerai berainya suatu bangsa yang tersebar di berbagai
penjuru dunia dan bangsa tersebut tidak memiliki negara.
Namun dalam konteks ini mengutip dari teori Shefer
menjelaskan bahwa diaspora etnis minoritas migran pendatang
yang bertempat tinggal di suatu negara, namun masih menjaga
hubungan sentimental dan material yang kuat dengan tanah asal
kelahiran mereka. Sementara itu diaspora berkaitan dengan
pergerakan individu atau berkelompok dari negeri asalnya
kemudian menyebrang ke suatu tempat negeri yang menerima
dengan berbagai macam alasan misalnya, karena ekonomi,
pendidikan, dan migrasi.yang-mendesak karena adanya perang
sipil;-pertentangan etnik, pertikaian.agama, pertikaian politik
dan akibat akibat lainnya yang mengarah pada ti
ekerasan.™ I

jauan Pustaka

Berikut sepuluhrkarya ilmiah berupa,buku dan artikel jurnal
yang relevan~tian ini, '

1. Buku karya Andi Zainal Abidin. ** Buku ini membahas tentang

segala sesuatu bentuk hukum yang dijunjung oleh orang Bugis.

12 Zulfa Jamalie Hendraswati, J. Dale, Diaspora Orang Bugis Di
Pagatan Tanah Bumbu (Yogyakarta: Kepel Press, 2017), 25-26.

13 Mualimin Alamsyah, Agustinus Supriyono,
BukuMigrasiDiasporadanBajakLautBugis (Semarang: Tigamedia Pratama,
2020), 157.

14 Andi Zainal Abidin. Persepsi Orang Bugis, Makassar Tentang
Hukum, Negara Dan Dunia Luar, (Bandung: Penerbit Alumni, 1983).
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Di dalamnya disampaikan sebagian orang Bugis-Makassar
merantau karena Siri’, Weltanschauung atau
Lebensanschauung untuk mempertahankan dan meningkatkan
harkat, martabat, harga diri baik untuk harga dirinya pribadi
maupun kelompok. Siri memiliki beberapa macam, pertama
Siri’ Masiri’, yaitu suatu perasaan bahwa dirinya hina terlalu
rendah tidak bisa seperti orang lainnya yang lebih baik. Siri
Ripaksiri’ yaitu harkat dan martabat sebagai orang Bugis yang
dilanggar dengan penghinaan ataupun kekerasan fisik,
meskipun diperbolehkan untuk membalasnya namun apabila
yang melanggar lebih tinggi kedudukannya maka sang korban
boleh meninggalkan daerahnya untuk mengembalikan Siri’nya
dengan pergi. merantau untuk-merubah nasibnya agar menjadi

orang;terpandang. Meninjau dari buku tersebut penulisan riset

ini meneliti seperti aEakah masyarakat Bugis di Teluk

alam mempertah a, dan apakah sa

ini budaya, Siri Ripaksiri di kalangan masyarakat di
Lampung masih-cukup eksis.
Buku Pelrag tannya selama

mengamati perkembangan orang Bugis. Buku ini merupakan
catatan selama perjalanan seorang Christian Pelras, ia
menjelaskan tentang masyarakat Bugis secara keseluruhan.
Hampir setiap aspek kehidupan masyarakat Bugis, seperti
sejarah awal mula mereka, kerajaan yang berdiri di tanah
Bugis, proses masyarakat Bugis menerima kehadiran Islam di

Sulawesi Selatan, sistem kekerabatan mereka, gender,

15 Christian Pelras. Manusia Bugis, (Makassar: Ininnawa, 1996).
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perkawinan, stratifikasi sosial, agama dan ritual, seni, mata
pencaharian, dan masyarakat Bugis kontemporer.

3. Buku karya Andi Ima Kesuma, *® mengisahkan tentang migrasi
orang pada abad ke-17 yang menyebar ke Nusantara. Hal
tersebut karena akibat perseteruan antara VOC dengan
Makassar, terutama setelah ditaklukkannya benteng Somba
Opu dan direbutnya Tosara yang merupakan ibu kota kerajaan
Wajo. Orang Bugis melakukan Migrasi bukan sekedar karena
permasalahan ekonomi, namun mereka juga merasa tidak
mendapatkan ketenangan ataupun ketentraman di kampungnya
sendiri, mereka merasa dirinya tidak merdeka karena terus
terjadi peperangan. Buku ini menggambarkan perjalanan dan
proses /perjuangan  orang Bugis dalam® bermigrasi untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

Buku monografi yang disunting Andi Faisal’’ b

enjelaskan petua ng Bugis yang be

i NegerinMelayu. Dimulainya sejak abad®XVII

orang Bugis mulaismenuju ke bagian.Barat Nusantara dalam

jumlah g besa patkan tempat
perlindungan serta meningkatkan ekonomi mereka. Terdapat
catatan para sejarawan Yyang mendapati sekelompok
pemukiman Bugis padahal bukan di Sulawesi Selatan, salah
satunya catatan milik Christian Pelras yang menjumpai

kampung yang dihuni sekelompok orang Bugis di wilayah

® Andi Ima Kesuma. Migrasi dan Orang Bugis, (Yogyakarta:
Ombak, 2004).

7 Andi Faisal, “Diaspora Bugis di Alam Melayu”, (Makassar:
Penerbit Ininnawa, 2010).
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Johor. Dari sini dijelaskannya bagaimana proses suatu
akulturasi budaya antara orang Bugis dengan orang Melayu.
Buku karya Mashadi Said, *® dalam bukunya menjelaskan
tentang pandangan orang orang Bugis terhadap beberapa hal,
salah satunya adalah pandangan tentang agama. Dijelaskannya
bagaimana proses Islamisasi yang dihadapi masyarakat
Sulawesi Selatan seperti halnya agama Islam dapat diterima
dengan mudah karena Islam sendiri memiliki kesamaan dalam
ajaran agama dengan ajaran agama Yyang mereka anut
sebelumnya. Namun dalam buku ini masih belum ditemukan
penjelasan bagaimana pengaruh agama Islam yang dibawa
orang orang Bugis di daerah tujuan mereka berdiaspora.

Buku karya.Alamsyah; ' di-dalamnya disebutkan beberapa
faktor,yang menjadi alasan masyarakat Bugis meninggalkan

tanah kelahiran mereka, salah satunya adalah

enghindari konfmrlnﬁmg disebabkan p
omba oleh para pemerintah kolonial. Bukd ini m

gambaran proses'mereka berdiaspora ke tempat tempat lain dan

mereka embaha n sebagaimana
kehidupan budaya masyarakat pesisir. Berkaitan dengan judul
Bajak Laut, buku ini juga menceritakan sosok perompak laut

yang diidentikan dengan orang Bugis Wajo.

2016).

18 Mashadi Said. Jati Diri Manusia Bugis, (Jakarta: Pro Deleader,

19 Alamsyah, dkk,“Migrasi, Diaspora, dan Bajak Laut Bugis”.

(Semarang: Tiga Media, 2020).
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7. Artikel karya Amilda Sani, % artikel ini membahas peranan
para pedagang Bugis dalam perkembangan perdagangan kopra
di Sumatera. Sejak tahun 1925-1929. Lampung sendiri menjadi
daerah yang memproduksi kelapa dan kopra khususnya daerah
sepanjang Selat Sunda yang meliputi Kota Agung, Teluk
Betung dan Kalianda, kopra tersebut diekspor ke pulau Jawa.
Para pedagang Bugis memanfaatkan kondisi ini dengan
berdiaspora ke Sumatra untuk mempertahankan jaringan
dagang dengan berorientasi perkebunan kelapa.
8. Artikel karya Sarkawi B. Husain,?* dalam artikel membahas
mengenai keberadaan etnis Bugis di pulau Jawa khususnya di
Kota Surabaya. Selain adanya kelompok orang Bugis
keberadaan mereka diperkuat dengan terbentuknya pemukiman
atauskampung Bugis di Surabaya, perkampungan.Bugis berada
di kawasan utara Surabaya seperti di sepanjang Jala
one; Teluk Nibu

i Lampung, artikel ini menginformasikanfadanya

i . Sama dengan ora

Bugis menunjukkan bahwa mereka. terdiri dari kelompok

dalam j maka i menunjukkan

eksistensinya di tanah rantauannya dengan kemunculan

kampung Bugis.

20 Amilda Sani, Diaspora Bugis dan Perkembangan Perdagangan
Kopra di Sumatra pada Awal Abad XX,: Jurnal Kebudayaan dan Sastra Islam,
2020, vol.20, no.1.

21 Sarkawi B. Husain, “Menyusuri Jejak Sejarah Pesisir Indonesia,”
Jurnal IKAHIMSI, vol.1, no. 2 (2011).
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9. Buku karya Juniar Purba,? dalam bukunya menjelaskan orang
orang Bugis membentuk koloni di Pulau Kalimantan. Orang
Bugis di Kalimantan mengembangkan pelayaran dan
perdagangan, selain itu mereka juga berkebun dengan
membuka lahan pertanian. Sama seperti di Lampung, mereka
menempati kawasan pesisir Kalimantan. Buku ini menjelaskan
hal yang serupa tergambar di Lampung bahwasanya orang
orang Bugis tinggal di kawasan pesisir dengan mayoritas
pekerjaan mereka adalah berdagang dan mencari ikan.

10. Laporan penelitian oleh M H. Harun,?® dalam laporannya
menyampaikan proses diaspora orang Bugis yang terjadi di
Jambi. la_menggambarkan saat itu kondisi Sulawesi Selatan
dijajah /oleh. koloni, ditambah lagi_Indonesia mengalami
permasalahan sesio politik, ekonomi, dan ;agama pasca

Indonesia resmi merdeka. Hal tersebut menjadi fakt

ama terkait alasan‘or Lﬁcang ke Lampun
ta lain“erang Bugis berdiaspora ke Jambi‘lantara aan

mereka yang terdesak.

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka, maka penelitian ini
mengambil tema terbaru terkait peristiwa diaspora orang Bugis di
Lampung. Maka dari itu penulis akan mencari tahu apakah masyarakat
Bugis di Teluk Betung dalam mempertahankan martabatnya, dan

apakah sampai saat ini budaya Siri Ripaksiri di kalangan masyarakat

22 Juniar Purba, Sri Murlianti, and Martinus Nanang, Masyarakat
Bugis Diaspora Di Bontang Abad XX (Kepel Press, 2017).

2 M H Harun, B Katutu, and S R Yahya, Diaspora Bugis Di
Sumatra (Perak Darul Ridzuan, 2013)
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Bugis di Lampung masih cukup eksis. Lalu seperti apakah kehidupan
orang Bugis yang berada di Lampung khususnya Teluk Betung. Sesuai
dengan pertanyaan yang telah dirumuskan sebagai rumusan masalah,
maka karya tulis ini akan meneliti jejak orang Bugis dalam dimensi

keislamannya.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah tentu kita perlu melakukan
penelitian, dalam penelitian pun sangat penting bagi penulis untuk
mengikuti aturan atau kaidah yang berlaku, tujuannya supaya karya
yang dihasilkan memberikan informasi yang dapat dikatakan valid.
Adanya metode . penelitian ini  merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Louis Gottschalk
mengemukakan tahapan dalam metode penelitian sejarah-diantaranya

pertama pengumpulan objek yang berasal dari zaman i

ulansbahan-bahan , dan'lisan yang b
edua menyingkirkan bahan bahan yang tidak otenti

menyimpulkan kesaksian yang dapat dipereaya mengenai bahan bahan

yang otentik. khir me ian yang dapat
dipercaya itu menjadi suatu kisah atau penyajian yang berarti.? Berikut
ini penjelasan dari beberapa metode yang digunakan dalam penelitian,
antara lain:
1. Heuristik
Tahap ini merupakan sesi pengumpulan sumber ataupun data

yang dikumpulkan sesuai dengan topik sejarah yang ditulis.

24 Abd Rahman Hamid and Muhammad Soleh Madjid, Pengantar
IImu Sejarah (Makassar: Ombak, 2011), 42-43.
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Sebagaimana topik dari karya tulis ini mengenai eksistensi orang
Bugis yang ada di Lampung, penulis perlu mengumpulkan
beberapa bahan referensi untuk mendukung karya tulis ini agar
relevan. Berdasarkan bahannya sumber terbagi menjadi dua macam
yaitu tertulis dan tidak tertulis, serta dokumen maupun artefak.
Yang pertama jenis sumber dokumen tertulis dapat berupa arsip,
surat kabar dan buku. Sumber tertulis yang digunakan salah satunya
berupa catatan monografi berjudul “Risalah Masjid Jami’ Al-
Anwar Teluk Betung”. Jenis sumber yang kedua berupa artifact
berupa foto, bangunan yaitu masjid dan makam, atau alat alat
peninggalan sejarah. Selama proses pengumpulan sumber sejarah
penulis mengunjungi masjid Al-Anwar yang, berada di Teluk
Betung dan’lokasi_makam Daeng Muhammad Soleh di Gunung
Kunyitadenis sumber. berikutnya berupa sumber lisangSumber ini

roleh dengan melakukan wawancara atau interview.

an orang daftar in Iarﬁnui selama studi |

Keterangan

H. Yuda 82 Informan !atang ke Lampung pada

Tahun | tahun 1962, Dalam wawancara ia
menyampaikan cerita mengapa bisa
sampai di Lampung, hal ini karena
untuk mengembangkan bisnis bagan
1 yaitu sarana mencari ikan. Selain itu ia
dan keluarganya datang ke Lampung
untuk menghindari gerakan DI/TII di
Sulawesi Selatan.

%5 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2018), 73-76.
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Palatang

65
Tahun

Informan datang ke Lampung sekitar
tahun 1962 ke atas. la menceritakan
bagaimana orang tuanya yang pergi
lebih dahulu merantau ke Jambi untuk
bertani namun justru berakhir di
Lampung hingga sekarang karena
mendapatkan konflik.

Firman

53
Tahun

Informan merupakan salah satu RT di
desa Suka Banjar. la memberi
informasi bahwa dahulu orang tuanya
datang ke Lampung karena faktor
ekonomi. la juga menceritakan sedikit
sejarah desa Suka Banjar atau
sekarang dikenal kampung Bugis.

Sumanjaya | 64

Tahun

ha u Selain  itu/ i
e' n

Informan merupakan migrasi dari
Jakarta, ~sebelumnya ia sempat
berdiaspora ke Jakarta namun karena
kurang  mencukupi pekonominya
diputuskannya untuk “ datan

mempertahankan kebudaya

Cotang

| 64

~mngatakwdahulu orang
tuanya ya embawa keluarganya ke

Dalam wawanca informan

Lampung karena keadaan ekonomi di
Sulawesi  Selatan  tidak  dapat
menjangkau  kebutuhan hidupnya.
Selain itu juga karena rasa kecemasan
karena takut dengan pertempuran TNI
dan pemberontak Kahar Muzakkar.

Kahar

53
Tahun

Informan memberi informasi saat
wawancara bahwa dahulu orang Bugis
pertama kali meninggalkan tanah
kelahirannya karena adanya politik
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adu domba yang mengakibatkan
perang saudara.

Ujang 63 Informan adalah salah satu keluarga
Tahun | Keturunan — Daeng  Ismail. la
menceritakan  bagaimana  sejarah
pembangunan  masjid  Al-Anwar,
berdirinya masjid tersebut dilatari
dengan adanya Surau yang dibangun
oleh tiga ulama Bugis yang datang ke
Lampung sejak abad ke-18.

H. Bahar 67 Informan memberi informasi
Selle Tahun | Pagaimana sejarah kampung Bugis
sebelum kampung Bugis yang dikenal
secara luas.saat ini. Kampung Bugis
yang _sebelumnya-berlokasi di jalan
buntu sekitar’ belakang._Masjid Al
Anwar, namun karena keadaan yan

endesakabaru tahun 1970-an
jra yang sekarang di
kampung Cungkeng.

Setelah selesai pengumpulan®sumber sumber sejarah yang

sekiranya diperlukan maka tahapan selanjutnya adalah melakukan
kritik sumber untuk menentukan otentisitas yang berarti keaslian
sumber dan kredibilitas yang artinya tingkat kebenaran informasi
sumber sejarah. Hal ini berarti semua sumber yang diperoleh harus
melalui tahap verifikasi sebelum digunakan, karena belum tentu
semuanya digunakan untuk bahan rujukan. Untuk itu perlu
melakukan tahap penyeleksiannya haruslah bertahap, dimulai dari

kritik eksternal lalu ke kritik internal. Kritik eksternal merupakan
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tahap penentuan keaslian suatu sumber yang digunakan untuk
referensi karya tulis kita. Sedangkan kritik internal adalah tahap
penyeleksian informasi yang terkandung di dalam sumber sejarah
itu, jadi apakah sumber tersebut dapat dipercaya atau tidak.?

Pada tahap ini penulis mulai menyeleksi dengan
memastikan apakah sumber yang diakses merupakan bahan
referensi yang akan dibutuhkan dalam riset penulisannya. Lalu
penulis mulai mencocokkan arah pembahasan yang dimuat dalam
buku, misalnya buku yang menjelaskan bagaimana konteks
diaspora orang Bugis di suatu tempat tertentu. Lalu penulis perlu
memahami konsep terbentuknya komunitas orang Bugis di luar
Sulawesi Selatan dengan kata lain di tempat perantauannya.

3. Interpretasi
Sampai pada.tahap berikutnya yaitu tahapansinterpretasi,

mana pada proses ini menguraikan fakta fakta seja

gabungkannya b IIW Aubjek kajians De
enggabungan data data sejarah berpatokan den

tema pokok Kajians Pada tahap Interpretasi ini maka seorang

sejarawan n bersi lam melakukan
interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah.?” Dalam penelitian ini
melibatkan ilmu bantu antropologi, maka perlu pendekatan
terhadap orang Bugis sebagai masyarakat yang paling merasakan
perubahan kehidupan sosial antara kampung halamannya dengan
daerah perantauannya. Pendekatan tersebut berguna untuk

mendapatkan informasi yang valid atau sumber primer karena

26 Abd Rahman Hamid and Madjid, Pengantar 1lmu Sejarah, 47-48.
27 Abd Rahman Hamid and Madjid, Pengantar llmu Sejarah, 49-50.
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dalam penelitian ini masyarakat sebagai pelaku dari aktivitas
diaspora.

4. Historiografi

Historiografi menjadi tahap finalisasi dalam sebuah proses
untuk melahirkan suatu karya ilmiah. G.J Renier mengungkapkan
pada tahap ini seorang sejarawan akan menserialisasikan fakta fakta
mengenai sejarah, lebih jelasnya mengurutkan segala kejadian dari
suatu peristiwa penting.?® Peristiwa diaspora orang Bugis sudah
terjadi sejak abad ke-17, yang mana pada abad tersebut di Sulawesi
Selatan dalam kondisi yang mencekam karena perseteruan antara
kerajaan lokal dan intervensi dari VOC, lalu di abad ke-20
menambah / kekacauan di. Sulawesi Selatan karena aksi
pemberontakan yang dipimpin Kahhar Mudzakkar ..Selain karena

wanya terancam orang Bugis berdiaspora karena urus

kanomi, mulai ta ak orang Bugis

ung karepa hasil laut perairan Lampungfrupany.

mengangkat ekonomiwpara perantau.itus.Namun karya tulis ini
mengkaji in diaspor ada abad ke-19

sampai ke-20. Yang !imulai dari aksi ulama Bugis dalam

mengamankan bajak laut di Lampung, hingga meninggalkan

bangunan berharga bagi umat Islam di Teluk Betung.

28 Abd Rahman Hamid and Madjid, Pengantar llmu Sejarah, 51-52.
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G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua hal, yakni manfaat
Teoritis dan manfaat Praktis. Berikut ini manfaat yang diberikan
adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Tulisan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
informasi atau referensi bagi pengkaji lainnya, khususnya
mengkaji tentang sejarah diaspora orang orang Bugis di
Teluk Betuk Lampung. Pengkaji dapat melihat bagaimana
gambaran latar diaspora orang Lampung serta bagaimana
interaksi antara penduduk lokal dengan pendatang orang
orang Bugis.
b. Tulisan:ini dapat menjadi-informasi pengkaji sejarah yang
ingin mencari tahu bagaimana eksistensi orang-orang Bugis

di Lampung. Selain itu penulis menyajikan in

penggambaran i I ng Bugis di pe

kampung Cungkeng.

tulis ini alah satu syarat
untuk menyelesaikan studi jenjang strata S1 dalam
Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab,
UIN Raden Intan Lampung.

b. Bagi pembaca, karya tulis ini bias dijadikan rujukan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai peristiwa diaspora orang
orang Bugis ke provinsi Lampung, baik khusus di daerah
Teluk Betung maupun ke jaringan yang lebih luas di

Lampung.
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H. Struktur Penulisan
Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus maka
penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi diaspora Muslim Bugis di Teluk Betung Lampung.

1. Babl
Pada bab satu berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar
kajian, sebagai pengantar, fokus penelitian, metode penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan.
2. Babll
Pada bab dua berisi penjelasan pertanyaan penelitian pertama,
yaitu hal-hal.yang menjadi faktor atau_yang melatari peristiwa
diaspera orang Bugis di Lampung. Mulai dari faktor, konflik

kerajaan, budaya passompe sebagai ciri’ khas oran

faktor motivasi

alam. menjelajah
tuk memenuhi kebutuhan hidup.
3. Bab

Dalam isi, jawabal n penelitian ke

dua yaitu peranan yang dimiliki orang Bugis dan kontribusi di
bidang keagamaan. Pada abad ke-19 perairan Lampung sedang
dibuat kacau oleh para perompak berkat kesaktian seorang
Daeng Muhammad Ali ia mampu menghadapi para perompak
itu tanpa adanya pertumpahan darah. Justru para perompak itu
menjadi anak didik saudaranya Daeng Muhammad Soleh,
karena banyak yang tertarik untuk belajar agama dengannya
dibangun lah surau yang menjadi cikal bakal dari Masjid Al

Anwar.
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4, Bab IV
Pada bab empat menjawab pertanyaan penelitian ke tiga yaitu
hubungan sosial orang Bugis dan masyarakat Lampung.
Sampai saat ini ciri khas orang Bugis sebagai perantau di Teluk
Betung masih terlihat, meskipun beberapa informan
mengatakan bahwa kebudayaan Bugis sendiri sudah tidak
bertahan 100%. Karena pengaruh dari lingkungan perantauan
yang terdiri dari banyak suku berpengaruh pada bahasa, hal

demikian mengurangi kemampuan anak-anak muda untuk

berkomunikasi menggunakan bahasa Bugis karena mereka
cenderung menggunakan bahasa Indonesia untuk berinteraksi.

Namun ciri khas Bugis yang masih melekat membuat orang-

orang dari etnis suku lain jadi‘-mengenal budaya orang Bugis,

dalam, proses saling mengenal budaya inilah terjadi interaksi
sosial antara orang Bugis dengan masyarakat Lampun

ab Vv

ada babuini merupakan penutup yang berisi kesim

saran, kesimpulansterdiri dari semua, rangkuman atau garis

a~ yang w dua, tiga, dan

besar d

empat.
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BAB Il
LATAR DIASPORA ABAD XIX DAN XX

Berdasarkan informasi-informasi yang ada, orang suku Bugis
memiliki faktor yang melatar belakangi mengapa mereka
meninggalkan kampung halamannya dan berdiaspora ke segala
penjuru, termasuk ke pulau Sumatra. Provinsi Lampung pun merupakan
salah satu wilayah yang menjadi tujuan diaspora orang Bugis karena
eksistensi orang Bugis sampai saat ini pun masih ada di Lampung
khususnya ada di daerah Teluk Betung. Pada pembahasan awal dalam
sub bab merupakan latar diaspora orang Bugis di Lampung abad ke-19

sampai ke-20, berikut ini ulasan tentang latar diaspora di Lampung:

A. Gangguan Keamanan
Faktor pertama yang menjadi alasan orang Bugis" meninggalk

i Selatan yaitu pen]man. Sudah sejak
ak orang. Sulawe g“Perlayar ke segala
untuk m n Kampung halamannya-kare

yang terdesak, Wan yang w huru hara dan
konflik sosial antar kelompok.

1. Perang Antar Kerajaan

mereka

Etnis Bugis sudah sejak lama melakukan aktivitas diaspora
dengan melakukan mobilitas geografis ke daerah tertentu dengan
beragam alasan. Berawal dari rapuhnya pemerintahan Kesultanan
Gowa (Makassar) pada tahun 1669 yang membuat kerajaan Gowa
jatuh ke tangan Belanda. Melemahnya Kesultanan Gowa adalah
akibat dari perang saudara antara kerajaan Gowa dengan kerajaan
Bone yang saat itu dipimpin oleh Arung Palakka. Setelah peristiwa

27
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penaklukan Kesultanan Gowa lalu terciptalah Perjanjian Bongaya.
Perjanjian Bongaya terdiri dari 29 poin, yang intinya beberapa
diantaranya mengatur hal berikut: Belanda berhak memonopoli
perdagangan rempah-rempah di kawasan Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Tenggara; Kesultanan Makassar harus melepaskan daerah
otoritasnya yang meliputi Soppeng, Luwu, Wajo, dan Bone;
Makassar bertanggung jawab atas biaya peperangan dalam bentuk
hasil bumi yang dibayarkan kepada Belanda di setiap tahunnya;
perjanjian lainnya mengatur rakyat Makassar hanya boleh berlayar
atas izin Belanda itupun hanya boleh berlayar ke wilayah Bali,
Jawa, Batavia, Batam, Jambi, Palembang, Borneo, dan Johor.
Karena rakyat Sulawesi Selatan merasa perjanjian Bongaya
merugikan maka.banyak dari mereka yang tidak mau mematuhi
perjanjian.tersebut dan memilih meninggalkan Sulawesi Selatan.?

in itu diaspora orang Bugis pada abad itu diduku

ngat.anti kompeni i ma_menyampaik
iran migran Bugis di Jawa berpengaruhsmemban ten

dan Mataram untuk-menahan tekanan.dari-Belanda. Hal ini karena

adanya rasa kekala ita dalam Perang
Makassar, di lain sisi perjuangan mereka juga dijiwai oleh ideologi
kafir, semacam pan-Islamisme. Para pengikut Sultan Hasanuddin
banyak yang melarikan diri ke Jawa karena menurut mereka itulah
tempat benteng pertahanan terakhir terhadap agresi Belanda, untuk

bertahan maka mereka harus mencari sekutu yang sejiwa.*®

29 Lesti - Heriyanti, “Sejarah Migrasi Dan Eksistensi Migran Etnis
Bugis Di Perantauan,” Jurnal Masyarakat dan Budaya 22, no. 3 (2020): 79.

%0 Andi Ima Kesuma, Migrasi Dan Orang Bugis (Yogyakarta:
Ombak, 2004), 67.
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Karena jiwa anti kompeni maka ini menjawab akan kehadiran
ulama Bugis di Lampung, mengingat selain pergi ke Jawa orang-
orang Sulawesi Selatan juga melarikan diri ke Pulau Sumatra.
Berdasarkan catatan monografi Risalah Masjid Al-Anwar,
keberadaan masyarakat suku Bugis di Lampung sudah ada pada
abad ke-18 karena disebutkan ada salah satu keluarga seorang
ulama yang tinggal di Lampung. Sejak tahun 1839 disinyalir telah
bermukim salah satu diantara para pendatang berasal dari Sulawesi
Selatan tepatnya dari Bone mereka bernama Daeng Muhammad Ali
ia dikenal memiliki kesaktian, lalu dua orang lainnya adalah H.
Muhammad Soleh dan H. Ismail, kedua orang tersebut merupakan
sepupu Daeng Muhammad Ali.** Sebagaimana mereka adalah
ulama otomatis mudah bagi. erang muslim untuk beradaptasi
dengan penduduk lokal maupun pendatang lainnya.

Kipun tidak ada catatan secara jelasnya, namun ada i
ng disampaikan oleﬁitﬁait cerita_yang menyj

ara‘ulama Sulawesi Selatan itu datang ke

“Dulu masa. masaKompeni_menjajah nusantara
sebe jaan keraj ngusai Sulawesi
Selatan Gowa Tallo.” Di’ samping itu Gowa Tallo juga

merajai kerajaan di Sulawesi seperti kerajaan Bone kerajaan
Soppeng kerajaan Tator dan segala macam, juga melakukan
koalisi dengan kerajaan lain ilustrasinya ketika kerajaan
Soppeng diserang oleh kerajaan Bone kemudian kerajaan
Soppeng berkoalisi dengan Gowa Tallo dengan catatan
memberikan upeti, maka kerajaan Soppeng akan dibantu
oleh kerajaan Gowa Tallo”. “Jadi pada waktu itu sering
terjadi perang antar kerajaan memperebutkan kekuasaan,
terakhir antara kerajaan Gowa Tallo dengan Bone yang
didasari rasa dendam atas kematian ayahanda raja Anara

31 Fachruddin, Risalah Masjid Jami’ Al Anwar Telukbetung, 6.
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Palaka. Akibat perang ini semua generasi dimusnahkan
kecuali sang pangeran mahkota Arung Palakka yang
diselamatkan oleh panglima kerajaan Gowa Tallo”. “Ini
menjadi salah satu latar belakang, karena mereka
meributkan masalah kerajaan juga masalah internal. Jadi
akibat peristiwa itu yang tidak menjadi korban adalah
ulama, ksatria yang tidak ikut campur terhadap kekuasaan,
dan masyarakat. Jadi dari dahulu orang orang Bugis
sebelum zaman Belanda datang itu sudah terjadi konflik
antara kerajaan kerajaan”. “Jadi kalau ditanya kenapa orang
orang Bugis itu bisa datang ke Lampung? (khususnya K.H.
Muhammad Soleh, K.H. Muhammad Ali, serta H. Ismail Ya
karena di kampungnya sendiri terjadi konflik khususnya
persaingan antar kerajaan. Jadi mengapa para ksatria dan
para ulama ada di sini karena daripada mereka perang

saudara lebih baik mereka menyelamatkan diri sendiri”.*

Berdasarkan informasi yang diceritakan ini berarti peristiwa
kepergian orang Bugis yang meninggalkan Sulawesi Selatan sudah
terjadi sangat lama, bahkan sebelum abad XVIII:"Alasan uta

kepergian mereka h kmmanan, yang/ma
jadi konflik dan ingan™ antara kerajaan-keraj

Sula

n Karena saling berebut kektas
semakin dip taran, selain nflik di eksternal
juga adanya permasalahan” secara” internal. Secara eksternal
masalah berawal dari konflik yang diakibatkan VOC, Belanda
melakukan politik adu domba sehingga memicu konflik antar
kerajaan di Sulawesi. Sedangkan permasalahan secara internal
yaitu perang antar kerajaan Sulawesi Selatan ini lah yang akan

mengikis pertahanan kerajaan, sehingga menimbulkan konflik adu

32 Wawancara dengan Kahar (53 tahun) di Teluk Betung pada Jum’at,
07/04/2023.
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domba antara keluarga kerajaan. Tingkat keamanan kerajaan yang
mulai tidak terkendali mengharuskan para ksatria, para ulama,
serta masyarakat yang mulai terancam keselamatannya maka mau
tidak mau mereka harus meninggalkan Sulawesi Selatan demi
bertahan hidup. Mereka juga memilih meninggalkan harta
bendanya karena tidak mau sampai terlibat dengan pertumpahan
darah ataupun memerangi saudaranya akibat perebutan kekuasaan
itu sendiri.
2. Konflik DI/TII

Setelah lima tahun Indonesia merdeka, terjadi pemberontakan
di Sulawesi Selatan yang dipimpin oleh Kahar Mudzakkar. Sumber
terjadinya pemberontakan Kahar Mudzakkar berlangsung sejak
tahun 1950, dimana terjadi. perselisihan antara mantan pasukan
gerilyandengan petinggi militer di Sulawesi Selatans“Van Dijk

yebutkan bahwa pada awalnya pemberontakan ini‘me

k keresahan bekas pe

terhadap sikap pe
yang “menggabungkan mereka ke dalam TN

sepotong-sepotong”«Xulnti dari konflik tersebut adalah gerakan

pasukan geri ipimpin ol zakkar dibawah
naungan DI/TIl yang memberontak untuk mendirikan negara
sendiri, aksi pemberontakan tersebut memaksa masyarakat
Sulawesi Selatan terpaksa meninggalkan kampung halamannya
demi menyelamatkan diri. Informasi ini diperkuat dengan

keterangan dari beberapa sumber.

33 C. Van Dijk, Darul Islam: Sebuah Pemberontakan (Jakarta: Graffiti,
1987), 143. Lihat di; Nurul Azizah, “Islamisme: Ideologi Gerakan Kahar
Mudzakkar Di Sulawesi Selatan 1952-1965,” Jurnal Penelitian Keislaman 15,
no. 2 (2020): 97.
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H.Yuda menceritakan sebelum ia datang ke Lampung sudah
ada beberapa orang Bugis dari Sulawesi Selatan yang sudah lebih
dahulu tiba di Lampung, ia menceritakan bahwa dahulu sempat ada
peristiwa gerilyawan sehingga membuat masyarakat Sulawesi
Selatan tertekan dan akhirnya meninggalkan kampungnya untuk
bertahan hidup:

“Dulu meninggalkan Sulawesi kita ini mengharapkan masih
hidup untuk kedepannya, kalau disana itu ada dua masalahnya
satu gerilyawan yaitu masalah pak Kahar sama TNI. Antara
dua itu timbul saja rasa kebencian, seandainya saya
masyarakat biasa tapi saya membenci seseorang lalu saya
adukan saja orang itu sering ke kota. Sedangkan pada waktu
itu dilarang orang desa ke kota itu dianggapnya mata mata.
Jadi antara gerilyawan dan TNI itulah musuh masyarakat
artinya menghindari sehingga dia. meninggalkan daerahnya,
ya karena memang mendesak sepertinya.sudah tidak ada jalan
lain”

“Kalau disini itu disebutnya kepala desa ini' yang menjadi
kepala ‘'dua, kalau gerilyawan datang kami hadapi
tujuannya mau minta, inimit yani, setelah itu
TNI »mereka.. p Irl Itulah «yang
asyarakat Bugis banyak yang meninggalkan da
arang- bukan lagi dianggap it

keadaan aman, jadi meman ini tujuannya untuk
mencari n pekerj i disini. Namun
sebelum itu tahun™50 itulah yang"membuat masyarakat Bugis

meninggalkan daerahnya karena mendapat tekanan dari
kedua belah pihak dari gerilyawan dan TNI”.%*

Keterangan berikutnya disampaikan oleh Sumanjaya, ia
menceritakan bahwa dahulu masyarakat Bugis meninggalkan Sulawesi

Selatan karena mau melarikan diri. Saat itu masyarakat dihantui rasa

3 Wawancara dengan H. Yuda (82 tahun), di Telukbetung pada
01/01/2023
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khawatir akan keselamatannya sehingga rela meninggalkan harta
bendanya dan kemudian berlayar meninggalkan kampung halamannya:

“Zaman dulu gerombolan karena zamannya Kahar
Mudzakkar kejam, karena itu orang orang Sulawesi
persebarannya melarikan diri. Jadi orang serba salah pada
zaman itu menurut cerita, orang tua dari Sulawesi itu serba
salah dia pro ke grupnya Kahar Muzakkar di babat sama
tentara kamu pro ke tentara dibabat sama grupnya kahar
muzakkar begitu tentara pada pulang dating grupnya ada mata
matanya”. “Makanya dulu harta benda itu ditinggal begitu
saja daripada mati konyol, itu juga perjalanan naik ke ujung
pandan itu ke Makassar dari Bone perjalanannya nyawa
taruhannya juga ketemu di jalan habis kita”*

Pak Cotang menceritakan bahwa dahulu beberapa orang tua melarikan
diri dari Sulawesi, Selatan karena merasa takut akan keselamatannya
yang terancam. Terlebih mereka takut-apabila tertangkap oleh pasukan

TNI, karena:diduga bergabung dengan kelompok Kahhar.Muzakkar.

“Kalau orang tua dulu banyak ninggalin kampung y
Kisruhnya di Sulawesi pada itu. Peristiwa yan
itu, ada punya.sa I i tansepertiitungga t
akhirnyasbanyakan melarikan diri kesini. Ngga tah
erlibat juga apa ngga. Tapi-ya i

orang Bugis-dulu melarikan diri kare erasa punya salah”
36 & “

Itulah dua bentuk faktor yang melatari orang Bugis beramai-ramai

meninggalkan kampung halamannya, hal ini menjadi sorotan karena
menciptakan peristiwa gelombang diaspora dalam skala yang besar.
Salah satu alasan mereka berdiaspora adalah soal keselamatan nyawa

mereka, keadaan yang mendesak membuat masyarakat Sulawesi

% Wawancara dengan Sumanjaya (64 tahun), di Telukbetung pada
28/04/2023.

% \Wawancara dengan Cotang (64 tahun), di Telukbetung pada
28/04/2023.
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Selatan khususnya orang Bugis harus pergi sejauh mungkin agar
selamat. Mulai dari konflik penetrasi Belanda ke Sulawesi Selatan serta
adanya gerakan DI/T1I oleh Kahar Muzzakar membuat rakyat Sulawesi

Selatan selalu dirundung rasa kecemasan.

B. Budaya Merantau (Passompe)

Suku bangsa Bugis memiliki ciri khas dan budaya tersendiri yang
membedakan dengan suku bangsa lainnya. Awalnya orang Bugis hanya
berdomisili di tanah Bugis dan Makassar, namun dalam
perkembangannya sampai Saat ini suku Bugis tersebar di berbagai
daerah Indonesia mulai keberadaannya di Pulau Kalimantan dan
Sumatra bahkan persebarannya mencakup luar negeri seperti Malaysia,
Filipina dan masih-banyak lagi. Perkembangan-ini menggambarkan

masyarakat:Bugis akan meninggalkan pemimpinnya apabila'ia berbuat
g-wenang. Menyanikut penjelasan sebelumnya alasa

rdiaspora, Mattul 'ﬁ bahwa jika' seo

ewenang=wenang maka rakyat akan melengserka

ber

tahtanya dengan cara meninggalkannya, maka,otomatis sang raja tidak

n rakya

menuju ke tanah rantaunya menggunakan jalur laut yaitu dengan

mampu bertaha ulawesi Selatan

berlayar, banyak dari mereka yang memilih untuk menetap di
perantauan karena di sanalah mereka merasa berhasil memenuhi
kebutuhan hidup. Aktivitas merantau ini di sebut pasompe yang

mengarah untuk sebutan orang Bugis yang merantau.

37 A. B. Takko Bandung, “Budaya Bugis Dan Persebarannya Dalam
Perspektif Antropologi Budaya,” Lensa Budaya: Jurnal llmiah Ilimu-ilmu
Budaya 15, no. 1 (2020): 28.
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Pasompe diambil dari kata sompe yang memiliki arti
meninggalkan kampung halamannya dengan berlayar mengarungi
lautan. Budaya merantau bagi orang Bugis bukan sekedar pola hidup
yang dilakoni, tetapi juga sebuah sumber inspirasi untuk
mengembangka budaya, sastra, ekonomi, politik, dan intelektual.
Orang-orang Bugis yang tiba di perantauan mampu membuka sendiri
pemukimannya seperti di Linggi, Johor, Malaysia, Mempawah,
Kalimantan Barat, Pulau Sumatra, dan lainnya. Kemunculan komunitas
kampung komunitas orang Bugis di beberapa daerah menandai
perkembangan etnis Bugis. Di Kalimantan ada seorang bangsawan
Bugis dari Wajo yaitu La Madukelleng atau dikenal dengan Arung
Singkang, ia berdiaspora ke Kalimantan pada tahun 1720-an. Arung
Singkang meninggalkan “Wajo. hanya berbekal kepercayaan tellu
cappa.®

Orang Bugis memiliki prinsip tellu cappa artinya tig

i diterapkan. ole i i perantauans Tel
i tiga peint, pertama cappa lila berarti ujung lida
ketika orang Bugis sedangsmelakukan diplomasi dan negosiasi kerja
sama menggunal santun alah cappa laso
artinya ujung kelamin, ini berarti orang Bugis menyambung tali
persaudaraan dengan suku lain maka orang Bugis akan menikahi
perempuan dari keluarga bangsawan khususnya wanita berdarah asli
dari daerah perantauannya. Yang ketiga adalah cappa kawali artinya
ujung badik, simbol prinsip ini berarti ketika kedua ujung sebelumnya
gagal dilakukan maka pilihan terakhir adalah berperang untuk

menyelesaikan masalah. Ketiga poin filosofi ini selalu melekat pada jati

38 Rahmatia Ayu, “Misengi Elo’na Lopié: Menelaah Pesan Kutika
Dalam Budaya Bahari Bugis,” Manuskripta 12, no. 2 (2022): 205.
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diri orang Bugis dan mereka tetap mempertahankan prinsip tersebut
sebagai ciri khas orang Bugis.* Salah satu bentuk dari penerapan ketiga
poin itu adalah filosofi cappa laso, yaitu mengikat keluarga bangsawan
dengan pernikahan. Apabila di Kalimantan La Madukelleng menikahi
Andin Anjang yang merupakan putri Raja Pasir, maka hal serupa juga
terjadi di Lampung yang mana seorang ulama Bugis dari Bone Daeng
Muhammad Ali menikahi keluarga bangsawan asli berdarah Lampung.
Hal ini membuktikan bahwa orang Bugis merantau bukan sekedar
melarikan diri dari Sulawesi Selatan namun juga menerapkan strategi
untuk bertahan di tanah perantauan, berkat menikahi putri bangsawan
Lampung Daeng Muhammad Ali diberi gelar Tumenggung.

C. Motivasi Ekonomi
Orang Bugis memiliki strategi ekonomi dalam misi perantauannya,

atatan Pelras dikatakan bahwa para perantau orang

elayu dan Sumatr, rI petani biasa4ustr
lebi

orang Bugis jika memperoleh uang dalam-jumlah besar maka mereka

as dikatakan sebagai pengusaha berorientasi ekono

akan menginve li uang ng transportasi
atau perniagaan, atau menyewakan tanah mereka kepada petani orang
Jawa dan orang Bugis yang menjadi pendatang baru.** Di Tanah
Melayu ketika pohon karet mulai ditanam sepanjang pantai Muar ke
Kukup yang masuk ke pedalaman, orang Bugis yang baru datang justru
memilih membuka lahan di hutan rawa bakau yang terletak di antara

hutan karet dan pantai, mereka mempertimbangkan areal tersebut cocok

3 Ayu, “Misengi Elo’na Lopié: Menelaah Pesan Kutika Dalam
Budaya Bahari Bugis,” 205-206.
40 Pelras, Manusia Bugis, 376.
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untuk ditanami pohon kelapa. Mereka lebih senang menanam kelapa
daripada menanam pohon karet, karena menurutnya kelapa lebih cepat
menghasilkan keuntungan dan selama setelah penanaman tidak
memerlukan perawatan khusus pada pohon kelapa. Orang Bugis jeli
untuk mempertimbangkan strategi dalam segala hal, orang Bugis
membangun pemukiman di sepanjang pantai Selat Malaka, kebanyakan
dari mereka sudah berpengalaman dalam bercocok tanam pohon kelapa
dan berdagang kopra di Pontianak. Mereka pun memperhatikan lahan
tersebut cocok untuk berkebun kelapa dan letak geografisnya
menguntungkan karena dekat dengan Singapura yang merupakan pusat
perdagangan Kopra utama di Asia Tenggara.*

Hal yang melatari berikutnya adalah faktor ekonomi. Jika
diperhatikan pemukiman masyarakat Bugis yang. gemar merantau pada
umumnya berdiam di tanah dataran rendah.yang dialiri-sungai besar
kecil. Selain itu juga berdiam di daratan yang, ber
ut. Maka tidak hﬂ«lﬁﬁcaharian mereka
sebagainpetani, nelayan dan pedagang.«Sehing

bes
merantau selalu mencari habitasi yang keadaan geografisnya hampir
sama dengan k annya.* dalah beberapa
informasi yang disampaikan oleh narasumber mengenai alasan mereka
sampai di Lampung.

H. Yuda merupakan salah satu orang Bugis asli kelahiran Bone
yang datang ke Lampung pada tahun 1962 yang saat itu saudaranya
sudah di Lampung lebih dahulu sekitar tahun 50an, beliau tiba di

Lampung karena aktivitas pelayaran sebagaimana ia seorang yang

41 Pelras, Manusia Bugis, 375.
42 Kesuma, Migrasi Dan Orang Bugis, 91.
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berprofesi sebagai nelayan jadi alasan beliau sampai di Lampung adalah
karena faktor perekonomian.

“Tujuannya kemari karena mayoritas bekerja nelayan ya
tujuannya adalah untuk menelayan, begitupun di Sulawesi
juga nelayan. Lalu dengar dengar informasi bahwa di daerah
Lampung itu penghasilannya sebagai nelayan itu lumayan

makanya kita datang kesini”.*®

Cerita selanjutnya dari Palatang, saat itu orang tuanya datang dari
Sulawesi Selatan untuk menuju Jambi untuk bertani karena beberapa
kerabatnya yang bercocok tanam di Jambi rupanya cukup sukses hal ini
lah yang menjadi tujuan perjalanan orang tuanya untuk ke Jambi.
Namun ada permasalahan yang menjadi cerita mengapa kini beliau dan

keluarganya justru menetap di'Lampung bukandi Jambi.

“Pertama orang is kesinigitu masih jarang b
juragan coba co i elayan disini’ ter
nelayan, bagan'n ) tama datang kesini

ng rumah_disini baru beberapa”. “Jsalu dat
tua saya dari.Sulawesi Selatan_rencananya menuju Provinsi
Jambi. uluyitukan i, Sulawesi dengar
dengar kalau di_ Jam sil menanam padi dan
segala macam istilahnya hasil panen melimpah ruah akhirnya
tertariklah orang tua saya ingin merantau ke Jambi. Begitu dia
sampai di stasiun Tanjung Karang ngambil persoalan
memukul orang, ceritanya bawa anak perempuan dilangkahi
orang hampir diinjak lalu digamparlah orang yang
melangkahi itu.”

“Pada saat itu pendidikan masih kurang sehingga orang bisa
berbahasa Indonesia hanya satu dua orang, karena persoalan
itu jelas kita berurusan dengan polisi dipanggillah dia “kamu
keterangannya apa penyebab persoalan” ya tidak bisa jawab,

4 Wawancara dengan H. Yuda (82 tahun) di Teluk Betung pada
01/01/2023.
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bahasa Indonesia tahun 62 pada waktu itu masih kurang
dicarilah orang dari Sulawesi TNI yang bisa bahasa Indonesia
dan Sulawesi untuk menanggapi persoalan ini. Saat itu
akhirnya ada tentara kemudian dikasih tau dia mengapa
mengambil persoalan ini dijawablah karena hilaf jadi
digampar orang itu. Lalu tentara itu tanya para bapak ibu ini
mau kemana “tadinya saya mau ke Jambi tapi mampir disini
karena persiapan saya sudah minim ditambah lagi saya ada
persoalan ini ditahan oleh polisi tidak boleh brangkat” setelah
masalah selesai tentara itu nanya lagi “bapak kalau gak ke
Jambi kalau duitnya ngga nyampe kira kira bagaimana?”
tanya lah “pak ada ngga kira kira orang Bugis terdekat saya
mau mampir saja sama sama suku Bugis ini sapa tau saya bisa
kerja disitu apa saja karena uang saya tidak cukup pak”
sehingga ditanyalah sama tentara ini dimana ada orang Bugis,
ooh disana di Kota Karang akhirnya dibawalah kesini.
Akhirnya mampir disini coba coba ikut ngebagan setelah
ngebagan berhasil, terkenallah pak Haji Jemadi pak Jemadi
sudah berhasil katanya di Teluk Betungkarena ngebagan itu
tadi. Akhirnya mereka mendengar kabar ini pengen lah
mereka datang kesini, pulanglah ke Sulawesi dan bawa
keluarga ksini sehingga ini banyak misalnya saya
mengangkut 10 ' a lah/ mencar d

disini. *

Singkatnya orangstua pak Latang meninggalkan kampung

halamannya pada~ntuk meWekonomian, saat
itu tujuannya adalah untuk bertani ke Jambi. Namun perjalanan mereka

harus terhenti karena menghadapi permasalahan dengan memukul

orang pribumi saat menunggu di stasiun Kota Karang Lampung,
sehingga berakhir mereka menetap di Lampung yang kemudian mereka

ikut bekerja sebagai nelayan.

4 Wawancara dengan Palatang (65 tahun) di Teluk Betu'ng pada
01/01/2023
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Narasumber berikutnya Sumanjaya, ia bercerita tentang
perjalanan keluarganya dari Sulawesi Selatan, ke Jakarta. Alasan beliau
meninggalkan kampung halaman selain soal keamanan juga karena
faktor ekonomi. Saat itu pak Sumanjaya sendiri masih berusia tiga
bulan namun karena keadaan ekonomi yang kekurangan, maka ia dan

keluarganya meninggalkan kampung halaman.

“Mertua saya kesini sebelum Gestafu sudah disini sebelum
PKS sudah disini. Dia larinya ninggalin Sulawesi ke Jambi
karena disanakan enak, kita kan di Sulawesi tani ke Jambi
juga tani. Tapi banyak orang yang pilih laut, ke Tanjung Priuk
juga laut, di sini pun juga laut”. “Dulu dari tahun 70 sampai
85 seinget saya disini kata orang sombong kita bilang duit di
laut itu ngambang, saking mudahnya uang. Pertama kena
krisis kita ga ada'kena krisis cuman di darat yang krisis. Malah
pas krisis harga ikan di Jakarta naik, dari sini semua jualnya
dirJakarta”. “Disini enak ngebagan‘makanya didlsampung ini
kalau.ngebagan tidak ada musimnya tidak ada angina kare

terhalangi tergant ikannyagsaja. Karena kita di
oleh, pulau misal u di terbentang itu
menghalangi an ng”. “Pulu itu_mertua s

bi pindah_kesini di boyong semua.keluarga
yang bangun.kampung ini mertuansaya makanya dia jadi

kepalaw ’

Saat itu pilihannya adalah kalau urusan bertani maka orang

Bugis menuju ke Jambi karena kondisi geografis tanah Jambi yang
menjanjikan, sedangkan kalau orang Bugis yang bermata pencaharian
sebagai nelayan maka ia datang ke Lampung. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh narasumebr di atas, bahwa mereka mendatangi

Lampung bukan sekedar mencari aman namun juga untuk bertahan

4 Wawancara dengan Sumanjaya (64 tahun), di Telukbetung pada
28/02/2023
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menunjang kehidupan dengan meningkatkan perekonomiannya di
Lampung. Terlebih kondisi alam Lampung yang sangat membantu
mereka untuk menghasilkan uang, mulai adanya pulau-pulau yang
menghadang angin sehingga memudahkan nelayan untuk melaut, juga
perairan laut Lampung menghasilkan ikan yang melimpah.

Pada tahun 1955 lebih dari 10.000 migran dari Sulawesi
Selatan melintasi Tanjung Priok menuju Sumatra. Saat itu bersamaan
dengan meningginya inflasi di Indonesia dan produksi kopra yang tidak
lagi menguntungkan. Awalnya banyak orang Bugis yang semula
berkebun kelapa beralih menjadi petani sawah, sementara mereka yang
masih bertahan menanam kelapa memperoleh keuntungan dari
Konfrontasi Indonesia Malaysia pada tahun 1962-1965, dengan
menyelundupkan kopra ke Singapura: Baru di tahun 1970-an harga

kelapa di Indenesia meningkat dan orang Bugis di Sumatra terutama

Timur melakukan investasi besar-besaran untuk membu

k'ditanami kelapa i ra.
elain perekonomian di bidang pertanian_dan perik
nelayan, orang Bugis_dikampung juga-memiliki peranan di dunia
Sejak

memproduksi kelapa, dan kopra yang kemudian diekspor ke pulau

pelayaran dan 1929 Lampung
Jawa. Para pedagang Bugis memanfaatkan kondisi itu dengan datang
ke Sumatra untuk mempertahankan jaringan dagangnya dengan
berorientasi ke perkebunan kelapa. Oleh karena itu orang-orang Bugis
ini lah yang memberikan jasa mengangkut barang-barang komoditas
untuk dijual ke luar Sumatera. Di lampung sendiri wilayah yang

terkenal dengan perkebunan kelapanya adalah daerah sepanjang Selat

46 Pelras, Manusia Bugis, 376.
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Sunda yang meliputi Kota Agung, Telukbetung, dan Kalianda.

Wilayah-wilayah tersebut dikenal sebagai daerah penghasil perkebunan

kelapa.”’

47 Amilda Sani, “Diaspora Bugis Dan Perkembangan Perdagangan
Kopra Di Sumatera Pada Awal Abad XX,” Tamaddun: Jurnal Kebudayaan
dan Sastra Islam 20, no. 1 (1970): 36.
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